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Pendahuluan

Melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi secara utuh itulah salah satu tugas perguruan tinggi dalam rangka mengemban amanat GBHN dalam partisipasinya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan.

Dengan diberlakukannya UU No. 2 tahun 1989 tentang SISDIKNAS dan PP. No.30 tahun 1990 mengenai perguruan tinggi, maka kebijakan pemerintah mengenai pola tunggal sistem pendidikan di Indonesia memberikan kesempatan banyak bagi PTS untuk semakin berbenah dan meningkatkan mutunya, sehingga PTS benar-benar dapat menjadi mitra PTN dalam menyelenggarakan pendidikan.

Saat ini pemerintah mengemban tugas penting dalam hubungannya dengan penyelenggaraan pendidikan yaitu menyangkut empat hal pokok: l. pemerataan kesempatan belajar

2. peningkatan efisiensi 3. peningkatan relevansi 4. peningkatan kualitas

Pemerataan kesempatan belajar telah diwujudkan dengan gerakan nasional wajib belajar 9 tahun. Peningkatan relevansi telah diterjemahkan dengan konsep "keterkaitan dan kesepadanan"(link and match).

Bagaimana partisipasi nyata baik berupa sumbangan pemikiran maupun tindakan lansung PTS dalam ikut mempercepat terciptanya kondisi pendidikan sebagaimana telah dicanangkan oleh pemerintah? Jawabannya tidak semudah yang kita pikirkan, mengingat tidak semua PTS mempunyai fasilitas yang memadai baik itu menyangkut prasarana maupun sarana , terlebih mengenai manajemen sumber daya manusianya.

Jika kita berani berkata jujur, maka sebagian besar PTS di Indonesia belum siap. Akan tetapi dengan kondisi apa adanya PTS akan berusaha untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan jaman. Dengan demikian maka hal tersebut sudah menjadi sumbangan penting untuk seluruh sistem pendidikan yang kita anut.

Memasuki tahap yang lebih dalam, maka tidak terelakkan PTS harus sudah mulai memikirkan bagaimana melaksanakan secara utuh Tridharma perguruan tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sekalipun dengan keterbatasan dana dan fasilitas penunjang lainnya, pelaksanaan ketiga hal tersebut harus tetap seimbang. Hampir semua PTS telah mampu melaksanakan Tridharma yang pertama, dan mungkin yang kedua; akan tetapi bagaimana dengan yang ketiga? Dalam kenyataannya bagian yang ini belum terlaksana dengan baik dan sistematis di semua PTS di Indonesia dikarenakan pertimbangan​pertimbangan tertentu. Hal ini dapat dimengerti karena ada keterkaitan antara kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan sumber dana yang terbatas. Disamping itu pula porsi untuk PKM dalam menentukan kenaikan jenjang jabatan akademik masih terlalu kecil, akibatnya tanpa atau hanya dengan sedikit kegiatan PKM dosen bisa naik jabatan akademiknya.

Di samping semua faktor di atas masih ada satu hal yang belum benar-benar dipahami yaitu menyangkut konsep dan pedoman pelaksanaan PKM itu sendiri. Jika kita mengacu pada "Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Perguruan Tinggi" dari DIKTI tentunya hanya sedikit PTS saja yang mampu melaksanakan PKM. Oleh karena itu setiap, PTS diberi kebebasan untuk memodifikasi kegiatan PKM dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Pola ilmiah pokok yang dianut oleh PTS masing-masing

b. Tingkat perkembangan

c. Lingkungan fisik, sosial budaya, dan sosial ekonomi masyarakat di sekitar kampus.

d. Tuntutan pembangunan regional dan nasional.

e. Kriteria-kriteria lain yang terkait dengan kepentingan universitas dalam kedudukannya sebagai lembaga pendidikan tinggi dalam suatu sistem yangsudahdiatur oleh undang-undang.

Di bawah ini penulis memaparkan uraian mengenai konsep clan pelaksanaan kegiatan PKM dalam rangka mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi. Asumsi dasarnya ialah keterkaitan antara model dan kondisi perguruan tinggi masing-masing. Jadi ide-ide dasar disini bisa dimodifikasi dan dikembangkan sesuai dengan potensi masing-masing perguruan tinggi.
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Meneliti dan Mengabdi

oleh : Ir. Budi Hartanto, M.Sc, MINT

Abstrak

Suatu penemuan baru merupakan KONSTRIBUSI dalam bidang ilmu, jika penemuan itu TELAH DISEBARLUASKAN dan DIGUNAKAN oleh berbagai pihak pemakai.

Oleh karena itu perlu diketahui ciri dan syarat menjadi seorang peneliti yang baik sehingga mampu menyelesaikan gagasannya sampai tuntas. 

Salah satu penyebaran clan penggunaan hasil penelitian itu adalah melalui pengabdian pada masyarakat.

Pengabdian pada masyarakat sebenarnya adalah mudah dan sederhana sejauh seseorang mempunyai 3 H (Head, Heart, Hand) ; kedalaman berpikir, kesungguhan hati dan kemauan bertindak.
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Mengatasi Gangguan Tikus di Rumah

oleh: Prof. Dr. J.S. Liem

Pendahuluan


Sebagai seorang yang kebetulan bertugas dalam kegiatan pengendalian hama tikus, saya sering mendengar keluhan rekan dan teman mengenai gangguan tikus di rumah mereka. Lalu antara lain, keluar pertanyaan: mengapa rumah kami diganggu tikus?


Artikel ini dimaksudkan sebagai layanan LPPM-UKM kepada rekan dan teman yang mengalami gangguan tikus di rumah mereka masing-masing.
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Filsafat Sebagai Sarana Penyelesaian Persoalan dan Keraguan Tentang Pendidikan

oleh:  IR. D. A. SOETISNA, SR.

Perumusan Masalah

Filsafat adalah suatu usaha untuk mencoba memahami segala yang datang ke dalam pikiran maupun pengalaman manusia. Usaha itu dimaksudkan untuk memperoleh suatu pandangan yang komprehensif tentang alam semesta, termasuk manusia serta untuk mendapatkan suatu penjelasan yang universal mengenai sifat dasar dari berbagai hal tentang tempat dan nasib manusia. Untuk pengernbangannya, filsafat memerlukan pemikiran terbaik dari manusia. Untuk dapat mengikuti dan mengkajinya, kita harus inteligen dan bertekun.

Filsafat pendidikan adalah aplikasi dari filsafat terhadap pengkajian persoalan-persoalan pendidikan.

Prinsip-prinsip dari pendidikan selalu berhubungan dengan maksud​maksud dari kehidupan dan pendidikan itu tidak dapat terpisah dari kehidupan itu sendiri.

Sejak masa filsafat Yunani, hingga sekarang para ahli tidak henti​-hentinya memikirkan masalah pendidikan. Salah satu cara memikirkannya adalah melalui filsafat.

Sehubungan di atas, penulis ingin memberikan sedikit sumbangan pikiran tentang bagaimanakah pendekatan filsafat terhadap pendidikan dengan merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pengertian filsafat ?

2. Apakah masalah-masalah pokok pendidikan ?

3. Bagaimanakah pendekatan filsafat terhadap pendidikan ?

Tujuan Penulisan, dalam rangka mensukseskan peningkatan Sumber Daya Manusia Indonesia melalui pendidikan :

l.   Ingin mengetahui sejauh manakah peranan filsafat terhadap pendidikan.

2. Ingin mengetahui secara garis besar masaiah-masalah pokok pendidikan.
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Gerakan Mutu Pendidikan pada Masyarakat Industrial
oleh : Sudarwan Danim (Universitas Bengkulu)
Pendahuluan

1. Sifat Ke-massa-an Pendidikan.

Persepsi negatif terhadap institusi pendidikan saat ini masih berkisar pada lemahnya kemampuan institusi itu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Persepsi ini muncul, wajar adanya mengingat tendensi umum bahwa pendidikan dipandang sebagai social demand dan konsumsi massa. Sifat ke-massa-an pendidikan menyebabkan pendidikan itu harus diorganisasikan secara mudah bagi partisipasi khalayak dan ringan biayanya yang pada beberapa sisi mengorbankan tuntutan mutu. Munculnya sekolah-sekolah unggul atau sekolah-sekolah yang diorganisasikan untuk kalangan elit secara intelegensi dan ekonomi, mungkin merupakan satu jawaban yang tepat, oleh karena dengan pendidikan kita makin mampu menampung keragaman kebutuhan dan keinginan kustomernya. Tentu saja peluang munculnya kecemburuan sosial antar komunitas cukup besar, mengingat tidak semua lapisan masyarakat mampu melakukan investasi dalam bidang SDM melalui pendidikan secara mahal. Untuk menampung kebutuhan dan keinginan itu, pendidikan kita harus melayani dua kebutuhan sekaligus, sebagai konsumsi dan sebagai investasi. Khusus untuk yang terakhir ini, kerangka berpikir diangkat dari konsep cost-quality relationship, dimana cost merupakan variabel pokok penentu mutu pendidikan.
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